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Abstrak: Pendidikan Pancasila (PKn) mengajarkan siswa tentang perilaku warga negara Indonesia yang
baik dan bagaimana negara seharusnya. Meskipun demikian, ada fenomena ketika beberapa siswa
menunjukkan kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran kelompok. Hasil belajar siswa
terpengaruh dan tingkat kebosanan mereka terhadap kegiatan belajar meningkat karena kurangnya variasi
model pembelajaran. Diperlukan solusi untuk berbagai model pembelajaran kontemporer yang mampu
menginvestigasi hasil belajar siswa, seperti model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model VCT terhadap hasil
belajar. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Metode Quasi Experiment Design dipilih sebagai desain penelitian, dan tipe Post-test Only Control Group
dipilih sebagai desain penelitian. Nilai rata — rata yang meningkatkan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh VCT terhadap hasil belajar PKn siswa.

Kata kunci: Pendidikan Pancasila, Value Clarification Technique (VCT), hasil belajar.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting bagi setiap individu, terutama
dalam menghadapi tantangan hidup. Pendidikan dapat menghambat evolusi setiap aspek
karakter dan cara hidup masyarakat. Pendidikan universal dapat dipahami dan
dimanfaatkan oleh semua anggota masyarakat tanpa perlu adanya spesialisasi. (Hidayat
& Abdillah, 2019).

Pendidikan di Indonesia, khususnya di sekolah dasar, telah mengadopsi model
kurikulum mandiri untuk tahun 2023. Salah satu muatan yang termasuk dalam
Kurikulum Mandiri adalah Pendidikan Pancasila (PKn). Pendidikan Pancasila
menyediakan kelas untuk anak-anak sekolah dasar yang membantu mereka dalam
memahami dan memperkenalkan diri mereka dengan kegiatan sekolah dan
ekstrakurikuler. Untuk mempersiapkan pendidikan yang lebih tinggi, Pendidikan
Pancasila menempatkan prioritas yang kuat pada pengalaman dan kebiasaan sehari-hari
yang didukung oleh pengetahuan dan pemahaman yang mendasar. Pendidikan
Pancasila, yang menggabungkan aspek-aspek identitas nasional Indonesia dan
perlindungan tanah air, pada dasarnya merupakan kombinasi dari kebangsaan, sistem
demokrasi, dan pendidikan politik berdasarkan ideologi Pancasila. (Widiana, 2022)
Mempelajari Pendidikan Pancasila pada dasarnya adalah cara yang sangat efektif untuk
menghasilkan warga negara yang dapat menerapkan prinsip-prinsip moral ke dalam
kenyataan.

Dalam pendidikan sekolah dasar, terdapat tantangan yang berulang dalam
mengimplementasikan Pendidikan Pancasila (Pendidikan Kewarganegaraan), terutama
terlihat pada kurangnya Kketerlibatan siswa selama pelajaran, yang mengakibatkan
kinerja akademik di bawah standar. Masalah ini sering kali berasal dari terbatasnya
keragaman metodologi pengajaran dan sumber daya yang digunakan oleh para pendidik.
Banyak yang masih sangat bergantung pada pendekatan berbasis ceramah tradisional,
yang mengarah pada partisipasi pasif di antara para siswa.

Untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa, mengadopsi model
pengajaran yang inovatif sangatlah penting. Menurut Joice & Wells, model
pembelajaran berfungsi sebagai kerangka kerja terstruktur yang dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan secara sistematis, mencakup sintaks, dinamika sosial,
mekanisme respons, dan struktur yang mendukung (Purnomo dkk., 2022). Di antara
model-model tersebut, VCT merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk
mendorong pembelajaran aktif dan meningkatkan prestasi akademik.

Dalam bidang pendidikan dasar, model pembelajaran VCT adalah pembelajaran
yang membentuk penanaman suatu sikap sosial siswa yang ada dalam bahan ajar dan
dapat meningkatkan nilai sosial dan hasil belajar siswa (Yanti dkk., 2021). Sedangkan
menurut Siswinarti, (2019) menyatakan bahwa, kegiatan pembelajaran di sekolah dasar
menggunakan model VCT dapat menumbuhkan nilai — nilai pada diri siswa, sehingga
dari nilai yang dianggap baik tersebut dapat mendorong siswa menerapkan di kehidupan
keseharian. Soenarko & Mujiwati (2016) mengungkapkan bahwa model VCT dianggap
sesuai untuk digunakan dalam pengajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), karena
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PKn bertujuan untuk mengembangkan nilai, moral, sikap, dan tingkah siswa selain
meningkatkan pengetahuan siswa. VCT dianggap sangat baik untuk pembelajaran
emosional karena alasan berikut: Pertama, dapat memajukan dan mempersonalisasikan
nilai — nilai moral. Kedua, pesan nilai moral yang disampaikan dapat diartikulasikan
dan diungkapkan. Ketiga, kemampuan mengartikulasikan dan menilai kualitas nilai
moral siswa. Ke-empat, kemampuan mengajak, melibatkan, menumbuh kembangkan
dan mengembangkan potensi pribadi siswa, terutama kemampuan emosinya. Ke-lima,
kita bisa memberikan berbagai pengalaman belajar dalam hidup. Keenam: kemampuan
menolak, mengecualikan dan mencampuri berbagai nilai moral yang naif dalam sistem
harga diri seseorang. Ketujuh, membimbing dan me-motivasi kehidupan yang layak dan
bermoral.

Dengan menerapkan model belajar yang tepat, maka akan berpengaruh dalam
hasil belajar siswa. Setelah melakukan kegiatan aktivitas belajar melalui proses
pembelajaran, maka pencapaian peserta didik untuk menerima pengalaman belajarnya
dapat dikatakan dalam bentuk hasil belajar (L. Dewi dkk., 2018). Jika seorang guru
menggunakan model yang mendorong siswa untuk belajar lebih aktif, maka aktivitas
siswa tidak diragukan lagi akan terpengaruh; jika pengajar hanya menjelaskan sesuatu,
maka siswa akan menjadi tidak tertarik dengan kelas. Menggunakan model pelajaran
yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa, membuat sesi lebih dinamis, dan
meningkatkan hasil belajar. Pandu dkk., (2023) ber-pendapat, Hasil pembelajaran
mengacu pada perubahan dalam kapasitas kognitif, emosional, dan psikomotorik
individu. Hasil belajar menandakan perubahan yang mendorong pergeseran tingkat
sikap dan perilaku dalam diri individu. (Purwanto, 2020).

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantiitatif dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen. Peneliti akan melakukan pengujian dengan membandingkan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain penelitian yang dipilih yaitu metode
Quasi Eksperimen Desaign dan bentuk penelitian yang dipilih adalah Post — test Only
Control Group Design, dengan tidak dipilih secara random dalam desain ini (Sugiyono,
2013) baik kelompok kontrol dan eksperimen menjalani perbandingan dalam desain ini.
Sementara kelas kontrol tidak diberi perlakuan, peserta dalam eksperimen diberi
perlakuan. Desain ini bertujuan untuk mengukur perbedaan hasil belajar peserta didik
selepas diberikan perlakuan dikedua kelas.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 01 Nambangan Kidul Kota Madiun yang
menerapkan kurikulum merdeka. Data hasil belajar yang didapat berbentuk nilai
posttest, penilaian yang diberikan berupa penilaian objektif (pilihan ganda). Kelas IV A
menggunakan model pembelajaran PBL (kelas kontrol) dan kelas IV B menggunakan
model pembelajaran VCT (kelas eksperimen). Masing — masing kelas berjumlah 14
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siswa sebagai sampel dan 15 soal pilihan ganda. Setelah dilakukan posttest maka akan
diperoleh hasil belajar peserta didik dari kedua kelas.

Melalui analisis data deskriptif, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil posttest kedua kelas.

PERBANDINGAN
KELAS KONTROL & KELAS EKSPERIMEN

73 80 86 93 100

KELASKONTROL  mKELASEKSPERIMEN

53 60 66

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata - Rata
Setelah membandingkan hasil belajar siswa dari kedua kelas, terlihat perbedaan

yang mencolok, seperti yang digambarkan pada Gambar 1. Nilai rata-rata posttest untuk
kelompok eksperimen mencapai 84,85, sedangkan kelompok kontrol mencapai 65,35,
menyoroti kesenjangan yang terlihat jelas. Perbedaan ini menggarisbawahi bahwa,
dalam hal hasil belajar PKn, kelas eksperimen, yang menggunakan model pembelajaran
VCT, mengungguli kelas kontrol, yang menggunakan model pembelajaran PBL.

Setelah analisis statistik deskriptif, langkah selanjutnya adalah pengujian
hipotesis. Hasil posttest antara kedua kelas menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Secara khusus, kelompok eksperimen mencapai nilai rata-rata posttest sebesar 84,85,
sedangkan kelompok kontrol mencapai 65,35. Perbedaan ini menandakan bahwa dalam
hal hasil belajar PKn, kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
VCT lebih unggul dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model
pembelajaran PBL.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

T Nilai Keterangan
Thitung 7,2490 H, diterima
Ttabel 1,70562 Thitung = 7,2490 > Teapel = 1,70562

Dari tabel 1, hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa Tipe = 1.70562 dan
Thitung = 7.2490. Thitung lebih besar dari Twne, Seperti yang ditunjukkan oleh
perbandingan tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa H; diterima sedangkan
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang lebih besar antara model
pembelajaran VCT dengan hasil belajar PKn siswa jika dibandingkan dengan model
pembelajaran PBL.
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Pembahasan

Hasil belajar PKn siswa antara kedua kelas sampel menunjukkan dampak dari
pendekatan pembelajaran VCT. Nilai re-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol, dan menggunakan kelas kontrol sebagai pembanding menunjukkan
bahwa paradigma pembelajaran VCT lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
PKn siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model VCT meningkatkan hasil
belajar PKn siswa SDN 01 Nambangan Kidul kelas 1V.

Menggunakan model pembelajaran yang efisien dan menyenangkan adalah salah
satu dari sekian banyak cara yang dapat diterapkan untuk mengembangkan materi
pembelajaran selama proses pembelajaran. Tujuan dari pembuatan materi pembelajaran
adalah untuk meningkatkan efisiensi kegiatan pembelajaran. Sangat penting bagi para
pendidik untuk memilih dan mempertimbangkan model atau media yang sesuasi dengan
materi yang akan mereka ajarkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Hasil belajar siswa dapat terganggu jika guru memilih paradigma pembelajaran yang
salah

Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa penggunakan model pembelajaran VCT
dapat mempengaruhi hasil belajar pada peserta didik. Menurut Wirantasa dalam kutipan
Prastika (2020) bahwa proses hasil belajar menunjukkan adanya perubahan perilaku
baru yang dihasilkan dari pengalaman selama kegiatan pembelajaran di lingkungan
sekitarnya. Ini mencerminkan perubahan dalam sikap, pengetahuan, atau keterampilan
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Perubahan ini
dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru. Jika peserta didik mencapai hasil
yang baik dalam tes dan belajar dengan maksimal, maka hasil yang diperoleeh akan
optimal. Oleh karena itu, hasil belajar merupakan pencapaian maksimum dari usaha
seseorang dalam proses belajar.

Berdasarkafn spenelitian yang telah diterapkan pada kelas eksperimen siswa kelas
IV B di SDN 01 Nambangan Kidul, dengan menggunakan model pembelajaran VCT,
kegiatan pembelajaran berlangsung secara kondusif dan kooperatif; siswa terlihat
antusias dan lebih berkomitmen untuk terlibat dalam proses pembelajaran karena model
pembelajaran yang digunakan berhasil menarik perhatian mereka. Hal ini
mengakibatkan peningkatan motivasi belajar terhadap materi yang sedang dipelajari;
interaksi tanya jawab antara guru dan siswa pun menjadi lebih sering terjadi, yang pada
akhirnya membuat proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan mennyenangkan.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran VCT tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang mendukung
pembelajaran efektif

Setelah sesi pembelajaran selesai, penilaian hasil belajar PKn diberikan di kelas
eksperimen IV B dan kelas kontrol IV A untuk mengukur prestasi belajar siswa setelah
intervensi pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa kelas eksperimen IV B
memperoleh nilai rata-rata 84,85, sedangkan kelas kontrol IV A memperoleh nilai rata-
rata 65,35. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model VCT menghasilkan
hasil pembelajaran yang lebih efektif dan lebih unggul dibandingkan dengan pendekatan
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lainnya. Selain itu, berdasarkan perhitungan uji hipotesis, diketahui bahwa Thitung
lebih besar dari Ttabel, yang mengarah pada kesimpulan bahwa pilihan model
pembelajaran secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa pada tingkat
kepercayaan 0,05.

Penelitian tentang model pembelajaran VCT yang relevan yang dilaksankan oleh
Agustin & Hamid (2017) menunjukkan bahwa, karena VCT dirancang untuk secara
langsung memengaruhi kemampuannya penalaran moral siswa, hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran konvensional tidak memiliki dampak langsung pada
penalaran moral siswa, tetapi hanya memberikan motivasi untuk melakukannya.
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suttrisno dkk (2020) terdapat
konsekuensi yang cukup besar dari penerapan paradigma VCT berbasis kearifan lokal
Madura terhadap motivasi belajar dan hasil belajar. Serupa dengan pendapat Dewi dkk.
(2020) ditemukan bahwa terrdapat pengaruh yang signifikan Hasil belajar muatan PPKn
kelas IV di SDN 3 Peresak Tahun Pelajaran 2019/2020 berbeda sebelum dan setelah
perlakuan menggunakan model pembelajaran VCT. Pada saat pelaksaanaan
pembelajaran, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi dan menyelidiki nilai-nilai
yang terkandung dalam narasi sejarah yang ditawarkan. Dalam hal ini, ketika siswa
mencoba menyelidiki nilai-nilai tersebut, metode meneliti cerita sebagai objek studi
dalam kerangka pembelajaran ini secara tidak langsung melibatkan kemampuann
domain kognitif siswa.. Hal ini sejalan dengan teori dan pendapat dari Darmawan &
Sujoko, (2013) Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat menganalisis informasi yang
diberikan dan memecahkannya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk
mengidentifikasi pola atau korelasi. Di sinilah domain kognitif (pengetahuan) memiliki
ciri-ciri analisis. Untuk mengidentifikasi pola dalam sebuah skenario yang kompleks,
seseorang akan memecah informasi yang mereka dapatkan dan memeriksanya menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil. Hal ini sejalan dengan tujuan model belajar
VCT, yaitu untuk menolong siswa dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi suatu nilai
yang dianggap tepat untuk menyikapi masalah dengan cara mengkaji dan mengajarkan
bagaimana cara mengevaluasi dan menerima pengambilan keputusan terhadap suatu
problematika yang berkaitan dengan kehidupan keseharian dengan menggunakan cerita
sebagai media stimulus.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran VCT dapat menjadi
alternatif utuk guru memaksimal-kan proses pembelajaran Pkn karena penggunaan
model pembelajaran VCT menghadirkan pembelajaran yang lebih ampuh dan
membuat senang siswa dengan mendatangkan materi yang lebih kontekstual yang
berhubungan dengan kehidupan nyata mereka. Siswa akan mampu belajar secara
mandiri dan tidak hanya mengandalkan pada guru dengan pendekatan pembelajaran
yang lebih nyata ini. Ini menunjukkan bahwa untuk memengaruhi hasil belajar siswa,
guru harus memiliki kemampuan untuk menginspirasi mereka agar belajar sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif masing-masing. Hal tersebut sejalan dengan
pemaparan Bruner (Suprijono, 2016) bahwa proses perkembangan pengetahuan yang
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ada pada seseorang bisa dinaikkan lewat rancangan materi dalam pembelajaran dan
ditampilkan lewat tingkatan perkembangan yang ada pada seseorang.

Kesimpulan

Berdasarkan dari data hasil penelitian yang diperoleh dari permasalahan yang
terdapat pada rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan Ada pengaruh model
pembelajaran VCT terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 01 Nambangan
Kidul. Hasil belajar Pkn menggunakan model pembelajaran (VCT) lebih baik dan
efektif jiak dibandingkan menggunakan model pembelajaran PBL. Perbedaan antara
nilai rata — rata pun kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan perolehan hasil
belajar kelas kontrol.
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